
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

      Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di PAUD Mangkudum 

Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan, subjek penelitian ini yaitu di kelompok B dengan jumlah anak 11 

orang yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 4 orang anak perempuan, 

dan rata-rata anak berusia 5-6 tahun. Pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus dengan tahap pelaksanaan yaitu 

antara lain perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi dan refleksi. 

Adapun hasilnya sebagai berikut.

1. Deskripsi Siklus Pertama

a. Pelaksanaan

   Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan pada 

kompetensi dasar anak mampu menunjukan sikap kerjasama dan 

persatuan dengan indikator dapat melaksanakan tugas kelompok 

pada siklus pertama anak bermain peran polisi yang sedang razia. 

Setelah anak diajak latihan bermain peran polisi, ternyata dapat 

meningkatkan kecerdasan social emosional anak seperti pada tabel 

berikut ini. 



Tabel 4.1. Kegiatan anak bermain peran polisi di siklus 1

No Aspek yang dinilai Kriteria Jumlah 
anak 
(F)

%

1 Kekompakan anak dalam 
bermain peran polisi

Sangat Baik 6 54,5
Baik 3 27,2
Sedang 2 18,1
Kurang - -

Jumlah 11 100%
2 Keseriusan anak dalam 

mengikuti latihan bermain 
peran polisi

Sangat Baik 7 63,6
Baik 2 18,1
Sedang 2 18,1
Kurang

Jumlah 11 100%
3 Kebenaran anak dalam 

menirukan peran sebagai pak 
polisi

Sangat Baik 6 54,5
Baik 3 27,2
Sedang 2 18,1
Kurang - -

Jumlah 11 100%
4 Kesabaran anak dalam 

menungu giliran bermain 
peran polisi

Sangat Baik 6 54,5
Baik 3 27,2
Sedang 2 18,1
Kurang - -

Jumlah 11 100%

Jumlah Total Persentase 
dari 4 aspek penliaian

  54,5 + 63,6 + 54,5 + 54,5 = 56,7 %
                    4

    Berdasarkan tabel di atas, pada siklus kesatu untuk:

a. aspek kekompakan anak dalam bermain peran polisi mendapat 

kriteria sangat baik 6 orang anak (54,5%), kriteria baik 3 orang 

anak (27,2%) dan kriteria sedang 2 orang anak (18,1%).



b. Aspek keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran 

polisi mendapat kriteria sangat baik 7 orang anak (63,6%), kriteria 

baik 2 orang (18,1%) kriteria sedang 2 orang anak (18,1%). 

c. Aspek Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi 

mendapat sangat kriteria baik 6 orang anak (54,5%), kriteria baik 3 

orang anak (27,2%), kriteria sedang 2 orang anak (18,1%).

d. Aspek Kesabaran anak dalam menunggu giliran bermain peran 

polisi mendapat sangat kriteria baik 6 orang anak (54,5%), kriteria 

baik 3 orang anak (27,2%), kriteria sedang 2 orang anak (18,1%).

                      Jumlah total persentase keberhasilan dari emapat aspek 

penilaian kecerdasan sosial emosional anak pada siklus I adalah: 

                               54,5 + 63,6 + 54,5 + 54,5 = 56,7 %
                                                  4

       Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan 

pada siklus I ini belum mencapai hasil yang diharapkan, karena 

belum mencapai keberhasilan kinerja yang sudah ditetapkan yaitu: 

Tindakan dikatakan berhasil jika rata-rata tingkat keberhasilan anak 

sudah mencapai sekurang-kurangnya 75%, sedangkan nilai total 

rata-rata yang diperoleh anak pada tindakan siklus I baru mencapai 

56,7% atau berkataegori kurang



b. Refleksi 

          Hasil refleksi permasalahan yang masih muncul yaitu anak 

kurang kompak dalam bermain peran polisi, anak belum serius dalam 

bermain peran polisi, anak belum benar dalam menirukan peran polisi 

serta belum sabar dalam menunggu giliran. Hal ini dikarenakan guru 

masih kurang memberikan pengarhan pada saat anak bermain 

peran, dan guru kurang memberikan motivasi kepada anak pada saat 

anak bermain peran.

            Permasalahan tersebut akan ditindak lanjuti pada siklus 

berikutnya dengan mengambil solusi sebagai berikut:

1. Menjelaskan kembali kepada anak bahwa bermain peran polisi 

adalah untuk megukur tingkat keberanian anak, keseriusan anak, 

kebenaran anak dan kekompakan anak dalam mengikuti bermain 

peran 

2. Memberikan motivasi pada anak agar lebih mandiri, kreatif serta 

bersemangat  dalam bermain peran. 

3. Memberikan arahan bagaimana cara bermain peran dengan baik 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini di lanjutkan 

pada siklus kedua.



2. Deskripsi Siklus Kedua

a. Pelaksanaan

     Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dilakukan pada 

kompetensi dasar anak mampu menunjukan sikap kerjasama dan 

persatuan dengan indikator dapat melaksanakan tugas kelompok 

pada siklus kedua anak bermain peran polisi yang sedang 

menangkap pencuri. Setelah anak diajak bermain peran polisi, 

ternyata dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak 

dimana anak sudah kompak dalam bermain peran polisi, anak serius 

dalam bermain peran polisi, anak sudah benar dalam menirukan 

peran polisi serta sabar dalam menunggu giliran ini dapat dibuktikan 

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Kegiatan anak bermain peran polisi di siklus 2

No Aspek yang dinilai Kriteria Jumlah 
anak 
(F)

%

1 Kekompakan anak dalam 
bermain peran polisi

Sangat Baik 9 81,8
Baik 2 18,1
Sedang - -
Kurang - -

Jumlah 11 100%

2 Keseriusan anak dalam 
mengikuti latihan bermain 
peran polisi

Sangat Baik 9 81,8
Baik 2 18,1
Sedang - -
Kurang - -

Jumlah 11 100%



3 Kebenaran anak dalam 
menirukan peran sebagai pak 
polisi

Sangat Baik 11 100%
Baik - -
Sedang - -
Kurang - -

Jumlah 11 100%

4 Kesabaran anak dalam 
menungu giliran bermain 
peran polisi

Sangat Baik 9 81,8
Baik 2 18,1
Sedang - -
Kurang - -

Jumlah 11 100%

Jumlah Total Persentase dari 4 
aspek penliaian

  81,8 + 81,8 + 100 + 81,8 = 86,3 %
                    4

     Berdasarkan tabel di atas, pada siklus kedua untuk:

a. Aspek kekompakan anak dalam bermain peran polisi mendapat 

kriteria sangat baik 9 orang anak (81,8%), kriteria baik 2 orang 

anak (18,1%). 

b. Aspek keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran 

polisi mendapat kriteria sangat baik 9 orang anak (81,8%), 

kriteria baik 2 orang (18,1%). 

c. Aspek kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak 

polisi mendapat sangat kriteria baik 11 orang anak (100%).

d. Aspek kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran 

polisi mendapat sangat kriteria baik 9 orang anak (81,8%), 

kriteria baik 2 orang anak (18,1%). 



  Jumlah total persentase keberhasilan dari emapat aspek 

penilaian kecerdasan sosial emosional anak pada siklus I adalah :

81,8 + 81,8 + 100 + 81,8 = 86,3 %
4

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

tindakan pada siklus II ini terjadi peningkatan yang sangat 

memuaskan kecerdasan sosial emosional anak sudah meningkat 

sangat baik jika dibandingkan hasil tindakan pada siklus I,. Hal ini 

dibuktikan dengan telah tencapai keberhasilan kinerja yang sudah 

ditetapkan yaitu: Tindakan dikatakan berhasil jika rata-rata tingkat 

keberhasilan anak dalam satu kelas sudah mencapai sekurang-

kurangnya 75%, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh anak 

dalam satu kelas pada tindakan siklus II ini sudah mencapai nilai 

86,3% atau berkategori sangat baik.

Tabel 3.3. Peningkatan pada Siklus I dan Siklus I

Aspek yang dinilai Kriteria Sangat baik Peningkatan
Sikus 1 Siklus 2

Kekompakan anak dalam 
bermain peran polisi

54,5% 81,8% 27,3%

Keseriusan anak dalam 
mengikuti latihan bermain 
peran polisi

63,6% 81,8% 18,2%

Kebenaran anak dalam 
menirukan peran sebagai 
pak polisi

54,5% 100% 45,5%

Kesabaran anak dalam 
menungu giliran bermain 
peran polisi

54,5% 81,8% 27,3%



Jumlah 227,1 345,4 118,3

Total Presntase dari 4 
aspek penilaian

56,7 86,3 236,6 : 4 = 59,1

            Berdasarkan tabel di atas terjadi peningkatan kriteria baik pada 

siklus 1 dan siklus 2, pada:

a. aspek Kekompakan anak dalam bermain peran polisi terjadi 

peningkatan (27,3%). 

b. Aspek Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran 

polisi terjadi peningkatan (18,2%). 

c. Aspek anak Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak 

polisi terjadi peningkatan (45,5%). 

d. Aspek Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran 

polisi terjadi peningkatan (27,3%). Total keseluruhan hasil 

prsentase dari 4 aspek penilaian siklus I ke siklus II adalah: 59,1%       

  b. Refleksi

         Hasil refleksi menunjukkan bahwa semua aspek sudah 

mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan (80%), maka menurut 

peneliti tidak ada lagi tindakan yang perlu dilakukan atau tidak perlu 

lagi tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan 

dengan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan social 

emosional anak Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar 

Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan.



B. Pembahasan 

    Berdasarkan pada rumusan masalah yaitu “Apakah Melalui Latihan 

Bermain Peran dapat Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional 

Anak Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan 

Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan”. Pada hasil penelitian dari siklus 

satu dan siklus dua pada pelaksanaan pembelajaran bermain peran polisi 

dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak. Kenyataannya

bisa dilihat dari aspek kompak dalam bermain peran polisi, anak serius 

dalam bermain peran polisi, anak benar dalam menirukan peran polisi 

serta sabar dalam menunggu giliran.

Menurut Hurlock, (2008:38). Sosial digunakan secara bebas dalam 

bahasa sehari-hari sehingga seringkali sulit mengetahui secara pasti apa 

yang dimaksud dengan istilah tersebut. Definisi yang dapat diterima 

menyatakan sosial adalah dorongan yang kuat untuk bergaul dengan 

orang lain dan ingin diterima oleh orang lain sehingga mereka cocok 

dengan kelompok tempat mereka menggabungkan diri dan diterima 

sebagai anggota kelompok. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi tidak akan 

bahagia, namun jika kebutuhan ini terpenuhi akan puas dan bahagia 



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

         Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya 

dapat  disampaikan: Melalui bermain peran dapat mengembangkan 

kecerdasan sosial emosional anak di Kelompok B PAUD Mangkudum 

Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan, dapat dilihat pada hasil peningkatan siklus 1 dan siklus 2 yaitu:

a. aspek Kekompakan anak dalam bermain peran polisi dari siklus I ke 

siklus II terjadi peningkatan (27,3%). 

b. Aspek Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi

dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (18,2%). 

c. Aspek anak Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi

dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (45,5%). 

d. Aspek Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi dari 

siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (27,3%). Total keseluruhan hasil 

prsentase dari 4 aspek penilaian siklus I ke siklus II adalah: 59,1%       

B. Rekomendasi

           Dari PTK ini maka diperoleh hasil sangat baik peningkatan 

kecerdasan sosial emosional, maka dapat disimpulkan beberapa saran 

yang ingin disampaikan yaitu :



1. Saran kepada guru PAUD apabila ingin mengembangkan kecerdasan 

sosial emosional anak dalam kegiatan bermain peran harus dilakukan 

dengan baik, media yang digunakan harus disenagni anak, dan mudah 

dilakukan anak, serta memilih tema yang sesuai dengan permainan.

2. Guru hendaknya mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak 

melalui bermain peran

3. PAUD hendaknya menyediakan saran dan perasarana yang sesuai 

dengan perkembangan anak.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.1
RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)

  TEMA                      : PEKERJAAN (3 MINGGU)
  SUB TEMA   : JENIS-JENIS PEKERJAAN
  KELOMPOK           : B

No Aspek 
Perkembangan

Indikator

1 Moral dan Nilai-
nilai agama

Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2
Menandai perbuatana perilaku buruk gambar 
anak menrusak tanaman padi petani.5.1.2
Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, 
budha, hindu.7.1.5

2 Sosial 
Emosional dan 
Kemandirian

Melaksanakan tugas kelompok: bermain peran 
polisi, peran dokter, dll 3.2.1
Bercerita cara sopir mengemudikan mobil 2.4.2
Mengajak teman bermain dan tidak membedakan 
teman. 11.3.1

4 Bahasa Mengelompokan kata yang bunyinya sama, 
polisi-petani,2.2.1 
Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata 
pistol dengan gambar pistol, kata cangkul dengan
dengan gambar cangkul.4.1.1
Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal 
minsalnya S-sopir.5.2.1
Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda. 
8.3.1
Menghubungkan gambar sesuai dengan 
pasangannya.13. 2.1
Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari 
minggu aku naik becak . 1.2.2.
Melakukan 3-5 perintah dengan benar: tlong 
ambil gambar rambu2 lalulintas. 11.1.1

3 Kognitif Mengetahui jenis-jenis pekerjaan,2.1.1.
Menyiapkan peralatan permainan derama 
polisi.9.1.1.
Mengungkap asal mula terjdinya sesuatu: asal 
mullah nasi 6.2.1.



Menyusun puzzel gambar polisi lagi patrol .8.1.1.
Membedakan beret benda dengan timbangan:
pistol dengan cangkul.5.1.4.
Mengukur panjang papan tulis.2.1.3
Memasang benda sesuai pasngannya:spidol -
penghapus.4.2.1.
Membedakan peralatan, petani-polisi, dokter-
sopir.6.1.1.
Megenal perbedaan kasar halus: cangkul dengan 
topi polisi.5.1.1.

5 Fisik motorik Mewarnai bentuk polisi .4.1.3.
Melukis dengan jari gambar dokter .4.2.1.
Memegang pensil dg benar: menulis kata pistol, 
sabit.7.1.9.
Mencocok dengan pola:mencocok gambar topi 
petani.7.1.10.
Melipat kertas sderhana:melipat bentuk pistol 
.7.1.11.
Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai 
media  7.12.1

                                                                        Mengetahui
                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan

                                                                       NURBAITI



Lampiran 1.2
RENCANA  KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK :B
SEMESTER/MINGGU             :1/1
HARI TANGGAL :Sabtu  07  Desember 2013
TEMA/SUB TEMA :Pekerjaan/Jenis-jenis Pekerjaan

Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/Sumber Penilaian
- Mentaati peraturan 

yang ada(p.16)
Berbaris didepan kelas Anak 

langsung
Observasi

- Berdoa sebelum dan 
sesudah belajar(P.1)

- Senam Fantasi seuai 
dengan irama music 
(FM.24)

1. Kegiatan awal
  (30 menit)

- Doa sebelum dan 
Sesudah belajar

- Menirukan gerakan 
lagu dengan nyanyaian 
aku seorang kapipten

Anak dan 
guru

Anak 
langsung

Observasi

Observasi

- Melaksanakan tugas 
kelompok: bermain 
peran polisi, peran 
dokter, dll 3.2.1

- Mengetahui guna 
baju – badan,1.1.1.

2. Kegiatan inti
     (60 menit)

- Latihan bermain peran 
pak polisi

- Latihan menyebutkan 
jenis-jenis pekerjaan

Baju 
polisi,ramb 
lalulintas,
peluit

Anak 
langsung

observasi

Tes Lisan

3.  Istirahat/Makan
    (30 menit)

- Bermain diluar

- Cuci tangan sebelum 
makan

Alat 

permainan

Air, serbeT

Observasi

Oservasi 



- Berdoa sebelum 
makan Anak 

langsung
Observasi

- Bertepuk tangan 
dengan 3 pola (FM.9)

- Menyanyi lebih dari 
20 lagu anak(FM.19)

3. Kegiatan Penutup (30 
Menit)

- Tepuk tangan dengan 
3 pola

- Menyanyi aku 
seorang kapipten

- Diskusi kegiatan hari 
ini dan besok

- Doa, Salam, Pesan, 
Pulang.

Anak dan 
guru

Anak dan 
guru

Anak dan 
guru

Observasi

Observasi

Observasi

                                                                                

                                                                      Mengetahui
                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan

                                                                     NURBAITI



Lampiran 1.3

Tabel Hasil Observasi Siswa pada Siklus 1 
Nama 
Anak

Aspek yang akan di nilai
Kekompakan 
anak dalam 
bermain peran 
polisi

Keseriusan 
anak dalam 
mengikuti 
latihan bermain 
peran polisi

Kebenaran anak 
dalam 
menirukan 
peran sebagai 
pak polisi

Kesabaran anak 
dalam menungu 
giliran bermain 
peran polisi

A B C D A B C D A B C D A B C D
Aldi    
Ari    
Besti    
Caca    
Ferdi    
Lia    
Pariz    
Pero    
Roni    
Reni    
Teto    
Juml
ah

6 3 2 7 2 2 - 6 3 2 6 2

% 54,5 27,2 18,1 63,7 18,1 18,1 54,5 27,2 18,1 54,5 27,2 18,1

Keterangan: 

X = 
௒
௡ 100 ݔ%

Keterangan :

X : Persentase
Y : Jumlah anak yang berhasil

           N : Jumlah seluruh anak

A =  Sangat baik           B = Baik            C= Sedang           D= Kurang 



Lampiran 1.4

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU
(PRAKTIK MENGAJAR) SIKLUS 1

Nama : Linda Lekahani Nababan
Hari/Tanggal           : Sabtu   07 Desember 2013
Semester/Minggu :1/1
Tema/Sub tema : Pekerjaan/Jenis-Jenis Pekerjaan

Petunjuk:
Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara 
melingkari skalah penilaian dibawah ini:
      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup
      3 = Baik                              4= Sangat baik

No KEMAMPUAN YANG DINILAI PENILAIAN
A Kegiatan Awal

1. Memberi salam
2. Menyapa anak
3. Berdoa
4. Menyanyi diawal kegiatan
5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun
6. Menjelaskan pendekatan pengajaran
7. Menyampaikan tema
8. Menjelaskan materi sesuai dengan tema

0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

B Kegiatan Inti
9. Keterampilan membimbing sisiwa
10. Kemampuan memotivasi member penguatan
11. Kesesuaian dan ketepatan AFE
12. Pengelola kelas
13. Variasi kegiatan/kemampuan sisiwa
14. Antusisi mengajar
15. Komonikasi dengan siswa
16. Variasi bernyanyi sesuai dengan tema
17. Kesesuaian kegiatan dengan rencana
18. Keterampilan penilaian selama kegiatan
19. Keterampilan penilaian hasil
20. Keterampilan membimbing disiplin

0  1 2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

C Istirahat/Makan



21. Cara Melakukan kegiatan istirahat
22. Keterampilan melksanakan kegiatan 

makan(persiapan doa, sebelum dan sesudah 
makan)

0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

D Kegiatan penutup
23. Keterampilan melakukan diskusi
24. Kemampuan melakukan umpan balik
25. Keterampilan mengakhiri kegiatan 

(menyampaikan kegiatan besok,pesan, nyanyi, 
doa, dan salam)

0 1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

JUMLAH RATA-RATA

                                                                        Mengetahui
                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan

                                                                            NURBAITI



Lampiran 1.5

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU
(PENILAIAN RKH) SIKLUS 1

Nama : Linda Lekahani Nababan
Hari/Tanggal : Sabtu 07 Desember 2013
Semester/Minggu :1/1
Tema/Sub tema : Pekerjaan/Jenis-jenis Pekerjaan

Petunjuk:
Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara 
melingkari skalah penilaian dibawah ini:
      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup
      3 = Baik                              4= Sangat baik

NO KEMAMPUAN YANG DINILAI PENILAIAN

1 Kesesuaian anatara tema dengan 

kompetensi dasar, indicator, dan kegiatan

0 1 2 3 4

2 Penyusunan prosedur pembelajaran 

(Pembukaan, inti, istirahat, penutup)

0 1 2 3 4

3 Keseuaian tema dengan kegiatan awal 0 1 2 3 4

4 Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di 

setiap area atau kelompok

0 1 2 3 4

5 Kesesuaian kegiatan dengan AFE yang 

dirancang

0 1 2 3 4

6 Perencanaan organisasi kelas 

(klasik,area,kelompok,individu)

0 1 2 3 4

7 Rancangan variasi metode pembelajaran 0 1 2 3 4

8 Ketetapan Metode pembelajaran dalam 

setiap kegiatan

0 1 2 3 4

9 Rencana variasi AFE 0 1 2 3 4

10 Kesesuaian perencana waktu dengan 

kegiatan(awal,inti,istrhat,penutup)

0 1 2 3 4



11 Rencana penilaian proses 0 1 2 3 4

12 Rencana penilaian hasil 0 1 2 3 4

13 Ketetapan rencana penilaian dengan 

kemampuan yang ingin dicapai

0 1 2 3 4

JUMLAH RATA-RATA

                   
                   Mengetahui
       Ka. PAUD Mangkudum                         Pino Raya,       Desember 2013
  Kabupaten Bengkulu Selatan                                  Teman Sejawat                    

                    NURBAITI                                               Melpi Ulandari



Lampiran 2.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)

TEMA                      : PEKERJAAN (3 MINGGU)
SUB TEMA           : JENIS-JENIS PEKERJAAN
KELOMPOK           : B

No Aspek 
Perkembangan

Indikator

1 Moral dan Nilai-
nilai agama

Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 
7.1.2
Menandai perbuatana perilaku buruk gambar 
anak menrusak tanaman padi petani.5.1.2
Menyebutkan agama yang dikenal, islam, 
Kristen, budha, hindu.7.1.5

2 Sosial Emosional 
dan Kemandirian

Melaksanakan tugas kelompok: bermain peran 
polisi, peran dokter, dll 3.2.1
Bercerita cara sopir mengemudikan mobil 2.4.2
Mengajak teman bermain dan tidak 
membedakan teman. 11.3.1

4 Bahasa Mengelompokan kata yang bunyinya sama, 
polisi-petani,2.2.1 
Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, 
kata pistol dengan gambar pistol, kata cangkul 
dengan dengan gambar cangkul.4.1.1
Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal 
minsalnya S-sopir.5.2.1
Menyebutkan huruf awala sesuai dengan 
benda. 8.3.1
Menghubungkan gambar sesuai dengan 
pasangannya.13. 2.1
Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari 
minggu aku naik becak . 1.2.2.
Melakukan 3-5 perintah dengan benar: tlong 
ambil gambar rambu2 lalulintas. 11.1.1

3 Kognitif Mengetahui jenis-jenis pekerjaan,2.1.1.
Menyiapkan peralatan permainan derama 



polisi.9.1.1.
Mengungkap asal mula terjdinya sesuatu: asal 
mullah nasi 6.2.1.
Menyusun puzzel gambar polisi lagi patrol 
.8.1.1.
Membedakan beret benda dengan timbangan:
pistol dengan cangkul.5.1.4.
Mengukur panjang papan tulis.2.1.3
Memasang benda sesuai pasngannya:spidol -
penghapus.4.2.1.
Membedakan peralatan, petani-polisi, dokter-
sopir.6.1.1.
Megenal perbedaan kasar halus: cangkul 
dengan topi polisi.5.1.1.

5 Fisik motorik Mewarnai bentuk polisi .4.1.3.
Melukis dengan jari gambar dokter .4.2.1.
Memegang pensil dg benar: menulis kata pistol, 
sabit.7.1.9.
Mencocok dengan pola:mencocok gambar topi 
petani.7.1.10.
Melipat kertas sderhana:melipat bentuk pistol 
.7.1.11.
Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai 
media  7.12.1

                                                                       Mengetahui
                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan

                                                                      NURBAITI



Lampiran 2.2  
                              

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)

KELOMPOK :B
SEMESTER/MINGGU             :1/2
HARI TANGGAL :Sabtu  14 Desember 2013
TEMA/SUB TEMA :Pekerjaan/Jenis-Jenis Pekerjaan

Indikator Kegiatan 
Pembelajaran

Alat/Sumber Penilaian

- Mentaati 
peraturan yang 
ada(p.16)

Berbaris didepan 
kelas

Anak langsung Observasi

- Berdoa sebelum 
dan sesudah 
belajar(P.1)

- Senam Fantasi 
seuai dengan 
irama music 
(FM.24)

1. Kegiatan awal
  (30 menit)
- Doa sebelum dan 

Sesudah belajar

- Menirukan gerakan 
lagu nanyaian aku 
seorang kapipten

Anak dan guru

Anak langsung

Observasi

Observasi

- Melaksanakan 
tugas kelompok: 
bermain peran 
polisi, peran 
dokter, dll 3.2.1

- Mengetahui guna 
baju –
badan,1.1.1.

2. Kegiatan inti
     (60 menit)

- Latihan bermain 
peran polisi

- Latihan 
menyebutkan jenis-
jenis pekerjaan

Baju polisi, 
pistol, borgol 
dan rambu-
rambu

Anak langsung

observasi

Tes Lisan

3Istirahat/Makan
    (30 menit)

- Bermain diluar
Alat permainan

Air, serbet

Observasi 



- Cuci tangan 
sebelum makan

- Berdoa sebelum 
makan

Anak langsung

- Menyanyi lebih 
dari 20 lagu 
anak(FM.19)

4. Kegiatan Penutup
(30 Menit)

- Menyanyi aku 
seorang kapipten

- Diskusi kegiatan 
hari ini dan besok

- Doa, Salam, 
Pesan, Pulang.

Anak dan guru

Anak dan guru

Anak dan guru

Observasi

Observasi

Observasi

                                                                      Mengetahui
                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan

                                                                     NURBAITI



Lampiran 2.3   
                                                  

Tabel hasil observasi siswa pada siklus II 
Nama 
Anak

Aspek yang akan di nilai
Kekompakan 
anak dalam 
bermain 
peran polisi

Keseriusan 
anak dalam 
mengikuti 
latihan 
bermain peran 
polisi

Kebenaran 
anak dalam 
menirukan 
peran 
sebagai pak 
polisi

Kesabaran 
anak dalam 
menungu 
giliran bermain 
peran polisi

A B C D A B C D A B C D A B C D
Aldi     
Ari       

Besti    
Cca    
Ferdi    
Lia    
Pariz    
Pero    
Roni    
Reni    
Teto    
Jumlah 9 2 - - 9 2 - - 11 - - - 9 2 - -

% 81,8 18,2 - - 81,8 18,2 - - 100 - - - 81,8 18,2 - -

Keterangan: 

X = 
௒
௡ 100 ݔ%

Keterangan :

X : Persentase
Y : Jumlah anak yang berhasil

           N : Jumlah seluruh anak  

A =  Sangat baik           B = Baik            C= Sedang           D= Kurang 



Lampiran 2.4
ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PRAKTIK MENGAJAR) SIKLUS II

Nama : Linda Lekahani Nababan
Hari/Tanggal          : Sabtu   14  Desember 2013
Semester/Minggu :1/2
Tema/Sub tema : Pekerjaan/Jenis-Jenis Pekerjaan

Petunjuk:
Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara 
melingkari skalah penilaian dibawah ini:
      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup
      3 = Baik                              4= Sangat baik

No KEMAMPUAN YANG DINILAI PENILAIAN
A Kegiatan Awal

1. Memberi salam
5. Menyapa anak
6. Berdoa
7. Menyanyi diawal kegiatan
8. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun
9. Menjelaskan pendekatan pengajaran
10. Menyampaikan tema
11. Menjelaskan materi sesuai dengan tema

0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

B Kegiatan Inti
12. Keterampilan membimbing sisiwa
13. Kemampuan memotivasi member penguatan
14. Kesesuaian dan ketepatan AFE
15. Pengelola kelas
16. Variasi kegiatan/kemampuan sisiwa
17. Antusisi mengajar
18. Komonikasi dengan siswa
19. Variasi bernyanyi sesuai dengan tema
20. Kesesuaian kegiatan dengan rencana
21. Keterampilan penilaian selama kegiatan
22. Keterampilan penilaian hasil
23. Keterampilan membimbing disiplin

0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

C Istirahat/Makan
24. Cara Melakukan kegiatan istirahat
25. Keterampilan melksanakan kegiatan 

makan(persiapan doa, sebelum dan sesudah 

0  1  2  3  4
0  1  2  3  4



makan)
D Kegiatan penutup

26. Keterampilan melakukan diskusi
27. Kemampuan melakukan umpan balik
28. Keterampilan mengakhiri kegiatan 

(menyampaikan kegiatan besok,pesan, nyanyi, 
doa, dan salam)

0  1  2  3  4
0  1  2  3  4
0  1  2  3  4

JUMLAH RATA-RATA

                                                                     Mengetahui
                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan

                                                                    NURBAITI



Lampiran 2.5

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU
(PENILAIAN RKH) SIKLUS II

Nama : Linda Lekahani Nababan
Hari/Tanggal : Sabtu 14 Desember 2013
Semester/Minggu :1/2
Tema/Sub tema : Pekerjaan/Jenis-jenis Pekerjaan

Petunjuk:
Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara 
melingkari skalah penilaian dibawah ini:
      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup
      3 = Baik                              4= Sangat baik

NO KEMAMPUAN YANG DINILAI PENILAIAN

1 Kesesuaian anatara tema dengan kompetensi 

dasar, indicator, dan kegiatan

0 1 2 3 4

2 Penyusunan prosedur pembelajaran 

(Pembukaan, inti, istirahat, penutup)

0 1 2 3 4

3 Keseuaian tema dengan kegiatan awal 0 1 2 3 4

4 Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di 

setiap area atau kelompok

0 1 2 3 4

5 Kesesuaian kegiatan dengan AFE yang 

dirancang

0 1 2 3 4

6 Perencanaan organisasi kelas 

(klasik,area,kelompok,individu)

0 1 2 3 4

7 Rancangan variasi metode pembelajaran 0 1 2 3 4

8 Ketetapan Metode pembelajaran dalam setiap 

kegiatan

0 1 2 3 4

9 Rencana variasi AFE 0 1 2 3 4

10 Kesesuaian perencana waktu dengan 

kegiatan(awal,inti,istrhat,penutup)

0 1 2 3 4



11 Rencana penilaian proses 0 1 2 3 4

12 Rencana penilaian hasil 0 1 2 3 4

13 Ketetapan rencana penilaian dengan 

kemampuan yang ingin dicapai

0 1 2 3 4

JUMLAH RATA-RATA

                Mengetahui
       Ka. PAUD Mangkudum                       Pino Raya,       Desember 2013
  Kabupaten Bengkulu Selatan                               Teman Sejawat                    

                NURBAITI                                                     Melpi Ulandari
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Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dalam rangka menyelesaikan 
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Dokumentasi Siklus 1

      

      

      
Keterangan: Kegiatan awal yang di awali dengan berbaris didepan kelas, 

berdoa sebelum belajar, pengenalan hari, tanggal, bulan dan 
tahun, pengenalan tema dan penyampaian bagaimana cara 
bermain peran sebagai polisi yang sedang mengatur lalu lintas



       

       

       
Keterangan: Kegiatan inti yang yang dilakukan anak bermain peran sebagai 

polisi  yang sedang menjalankan tugas mengatur lalu lintas, di 
sini polisi melakukan razia bagi pengemudi yang tidak 
melengkapi aturan dalam mengemudi, Kemudian kegiatan ini 
diakhiri dengan kegiatan bermain, makan dan pulang.

Dokumentasi Siklus  2



      

      

      
Keterangan: Kegiatan awal yang di awali dengan berbaris didepan kelas, 

berdoa sebelum belajar, pengenalan hari, tanggal, bulan dan 
tahun, pengenalan tema dan penyampaian bagaimana cara 
bermain peran sebagai polisi yang sedang menangkap pencuri



        

        

       
Keterangan: Kegiatan anak bermain peran sebagai polisi  yang sedang 

menjalankan tugas melakukan penangkapan pencurian sepeda 
motor, kegiatan ini diakhiri dengan kegiatan istirahat, makan 
bersama dan doa sebelum pulang
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ABSTRAK



MENGEMBANGKAN KECERDASAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK MELALUI LATIHAN BERMAIN PERAN DI KELOMPOK B PAUD MANGKUDUM INDAH DESA PASAR PINO KECAMATAN PINO RAYA KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

    

                                     Nama   : Linda Lekahani Nababan

                                          	Npm 	     : A1I111015

     

         Permasalahan penelitian tindakan kelas ini adalah: Apakah melalui latihan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak. Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini, yaitu untuk mengetahui apakah latihan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak. Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 2 siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, refleksi. Alat penumpulan data dengan teknik observasi, dokumentasi dan tes lisan. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik persentase. Subjek penelitian adalah Anak PAUD Mangkudum Indah yang berjumlah 11 orang. Pada siklus 1 keberhasilannya menunjukan aspek kekompakan anak dalam bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 3 orang anak (27%), aspek keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 4 orang anak (36%), aspek kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi mendapat sangat kriteria baik 4 orang anak (36%), dan aspek kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 3 orang anak (27%). Pada siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek kekompakan anak dalam bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 9 orang anak (81%), aspek keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 9 orang anak (81%),  aspek kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi mendapat kriteria baik 11 orang anak (100%). Aspek kesabaran anak dalam menunggu giliran bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 9 orang anak (81%). Dengan demikian latihan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. sehingga saran kepada guru bahwa bermain peran merupakan alternatife yang dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan social emosional anak.



Kata Kunci: Kecerdasan, social emosional, bermain peran



ABSTRACT



DEVELOPING INTELLEGENCE EMOTIONAL SOCIAL OF CHILD THROUGH PRACTICE ROLE PLAY AT GROUP B 

 PAUD MANGKUDUM INDAH DESA PASAR PINO KECAMATAN PINO RAYA KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

	

BY



NAME	: LINDA LEKAHANI NABABAN

NPM	: A1I111015



	The problems research of this class action: what was practice role play can develop intelligence of emotional social of child. The purpose of this research was to know what was practice role play can develop intelligence of emotional social of child, particularly in Mangkudum Indah. The design of this research was descriptive qualitative. The data was analyzed by using percentage after that described. This research was conducted in two cycles. Every cycle consist of planning, action, observation, evaluation and reflection. Subject of this research was child of PAUD Mangkudum Indah the total was 11 people. At the first cycle showed the solidarity of child in role play as of police got criterion was very good 3 child (27%), the aspect seriously of child in followed practice role play at police got criterion was very good 4 child (36%), aspect the truth of child in imitatited role as police package get very good criterion 4 child people (36%), and aspect patience of child in waited play at role play as police can be categorized was very good 3 child (27%). The second of cycle showed aspect solidarity of child in playing at role play as police got criterion very good 9 child (81%), serious of aspect child in followed practice role play as police got criterion was very good 9 child ( 81%), aspect of the truth of child in imitated role as police package got good criterion 11 child (100%). Aspect patience of child in waited play at role as police got criterion was very good 9 child (81%). This means that practice role play can develop intelligence of social emotional children at Paud Mangkudum Indah Desa pasar pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. So the advice to the teacher  that role play was alternative that can be used to develop intelligence social emotional of children.



Key words: Intelligence, social emotional, role play
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BAB I

PENDAHULUAN





A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun. Pada usia dini ini otak anak berkembang sangat pesat. Hasil penelitian yang dapat dipercaya menyatakan bahwa perkembangannya mencapai hingga lebih dari lima puluh persen maka usia dini adalah fase fundmental bagi perkembangan individu yang sering disebut sebagai masa emas atau golden age. Masa ini masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, seni, moral, dan nilai-nilai agama (UU No 20 Tahun 2003, Pasal 1, Ayat 14).

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan perose pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif dan positif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual agama, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Menurut Wijana, (2003:122), ada empat alasan mengapa sumber daya manusia itu sangat penting bagi perkembangan dan kemajuan zaman yaitu: (1) mengejar ketinggalan dari negara-negara lain, (2) untuk menghadapi globalisasi atau persaingan globalisasi semua aspek kehidupan, (3) untuk menghadapi semakin menipisnya persediaan sumber daya alam dalam berbagai bentuk pada hakikatnya merupakan hakikat karunia tuhan kepada umat manusia yang perlu dijaga dan dilestarikan mengingat keberadaannya terbatas, (4) untuk menghadapi kerusakan lingkungan yang semakin dahsyat. Dalam melakukan pembelajaran, guru harus menyiapkan strategi pengajaran yang melibatkan berbagai komponen sebagai bagian dari prosedur yang digunakan untuk menghasilkan hasil belajar tertentu, karena jika guru mengajar tidak menggunakan prosedur atau strategi yang tepat maka akan mempersulit anak dalam menyimak atau menangkap materi yang disampaikan,  Hamzah (2008:55).

    Berdasarkan pengamatan pada anak kelompok B di PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan, menunjukan bahwa sebagian besar masih banyak kecerdasan sosial emosional anak di kelompok B mengalami perkembangan sosial emosional yang kurang baik dan anak masih kurang mau beradaptasi dengan anak yang sebayahnya, sehingga ketika di suruh bermain bersama anak masih memiliki keegoisan yang tinggi dan masih banyak anak yang ingin menguasai mainan sendiri, tidak mau membagi mainan dengan teman yang lainnya. Dapat kita ketahui bahwa kecerdasan sosial emosional anak sangat penting dikembangkan, karena apabila kecerdasan emosional ini tidak berkembang dengan baik maka akan merugikan perkembangan sosial emosional anak sampai anak dewasa. Namun apabila kecerdasan sosial emosional anak berkembang dengan baik maka kecerdasan sosial emosional anak akan tertanam dengan baik sampai anak dewasa minsalnya memberikan rasa sosial emosional ketika anak bermain bersama dengan teman sejawatnya. Berdasarkan pemikiran diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Maka dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Melalui Latihan Bermain Peran di Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

	

      Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, ini adalah: 

1. Kecerdasan sosial emosional anak  belum berkembang dengan baik

2. Anak belum tertarik kegiatan bermain peran

3. Proses kegiatan belajar mengajar yang menarik dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak melalui melalui latihan bermain peran

C. Pembatasan Fokus Penelitian

      Pembatasan fokus penelitian ini adalah melaksanakan pembelajaran dengan latihan bermain peran upaya Mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan melalui latihan bermain peran

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui latihan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan?” 

E. Tujuan Penelitian 



 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak melalui latihan bermain peran.      Di kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan 





F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru

a) Dapat meningkatkan keterampilan guru  dalam mengembangkan  kecerdasan sosial emosional anak pada saat anak bermain bersama.

b) Dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru sehingga dapat menunjukan bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki serta mengatasi masalah pada anak didik.

c) Dapat mengetahui peningkatan kecerdasan sosial emosional anak melalui bermain peran. 

d) Guru dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kelambatan perkembangan kecerdasan sosial emosional pada anak didiknya. 

e) Dapat menentukan langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak didiknya.

1. Bagi Anak                                                       

a. Dapat mengembangkan kecerdasan social emosionalnya melalui bermain peran

b. Dapat menumbuhkan rasa simpati dan empati pada diri anak.

c. Melatih anak untuk mengontrol emosi dengan baik atau mengajari anak sifat sabar dalam melakukan sesuatu.

d. Dapat membantu anak mengembangkan kemampuan peniruan dan pengenalan secara tepat. 

e. Anak dapat mengkomunikasikan gagasan serta ide yang dimilikinya.

1. Bagi PAUD

a. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di Pendidikan anak usia dini.

b. Sebagai bahan masukan bagi PAUD dalam penerapan metode pengajar.

































BAB II

KAJIAN PUSTAKA





A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Kecerdasan Sosial Emosional

a. Pengertian Sosial Emosional

            Sosial digunakan secara bebas dalam bahasa sehari-hari sehingga seringkali sulit mengetahui secara pasti apa yang dimaksud dengan istilah tersebut. Definisi yang dapat diterima menyatakan sosial adalah dorongan yang kuat untuk bergaul dengan orang lain dan ingin diterima oleh orang lain sehingga mereka cocok dengan kelompok tempat mereka menggabungkan diri dan diterima sebagai anggota kelompok. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi tidak akan bahagia, namun jika kebutuhan ini terpenuhi akan puas dan bahagia

(Hurlock, 2008:38). 

       Goleman (2005:411) menyatakan bahwa emosi merupakan perasaan atau pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan yang biologis dan pisikologis serta serangkaian kecendrungan untuk bertindak. Sedangkan Emosi adalah Perasan yang ada dalam diri kita, dapat berupa perasaan senang, marah, perasaan takut. perasaan yang kuat, perasaan benci, perasaan cinta, senang, dan sedih. Macam-macam perasaan tersebut merupakan gambaran dari emosi (Pramudita, 2013:11).

        Berdasarkan definisi di atas dapat peneliti simpulkan bahwa sosial emosional merupakan dorongan yang kuat untuk bergaul beradap tasi atau menyesuaikan diri dengan orang lain dan ingin diterima oleh orang lain sehingga mereka cocok dengan kelompok tempat merekan mengabungkan diri dan diterima sebagai anggota kelompok. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi, maka akan timbul perasaan marah, perasaan sedih dan perasaan takut. Namun, apabila kebutuhan ini terpenuhi akan timbul perasaan senang atau gembira.

b. Perkembangan Sosial pada Masa Kanak-Kanak

                      Sosialisasi adalah kemampuan bertingkah laku sesuai norma, nilai atau harapan sosial. Hurlock (2008:50) mengutarkan bahwa perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berprilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial. Sedangkan Muhiba (2005:35) mengatakan bahwa perkembangan sosial merupakan proses pembentukan sosial self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya bangsa dan seterusnya

        Anak usia dini umur 2-6 tahun belajar melakukan hubungan sosial dan bergaul dengan orang–orang di luar lingkungan rumah, terutama dengan anak-anak yang umurnya sebaya. Mereka belajar menyesuaikan diri dan bekerja sama dalam kegiatan bermain. Masa anak-anak awal sering disebut usia pra sekolah. Pada masa ini sejumlah hubungan yang dilakukan anak dengan anak-anak yang lain dan ini menentukan bagaiman gerak maju perkembangan sosial mereka  (Hurlock  2008:219).

c. Hubungan Sosial Anak dengan Orang lain

       Sebelum umur 2 tahun anak kecil terlibat dalam permainan seorang diri atau searah. Meskipun dua atau tiga orang anak bermain di dalam ruangan yang sama dan dengan jenis mainan yang sama. Hubungan mereka terutama terdiri atas meniru atau mengamati satu sama lain atau berusaha mengambil mainan anak lain. Umur 3-4 tahun anak anak-anak mulai bermain bersama dalam kelompok, berbicara satu sama lain dan memilih anak-anak yang hadir siapa yang akan dipilih untuk bermain bersama. Perilaku yang umum pada kelompok ini adalah mengamati satu sama lain, melakukan percakapan, dan memberikan saran lisan (Hilgard, 2005:51).

d. Macam-macam Perilaku Sosial Emosional pada Anak Usia Dini



       Menurut Hurlock (2008:28), ada beberapa macam perilaku sosial emosional pada anak usia dini berikut ini:

1. Kerjam sama

  Anak belajar bermain atau berkerja sama dengan anak lain, semakin banyak kesempatan yang mereka miliki untuk melakukan sesuatu bersama-sama semakin cepat mereka belajar melakukan dengan cara bekerja sama.

2. Simpati

      Anak kecil tidak bisa berperilaku simpati sampai mereka pernah mengalami situasi yang mirip dengan duka cita. Mereka mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau menghibur sesorang yang sedang bersedih.

3. Empati 

      Kemampuan meletakan diri sendiri dalam posisi orang lain dan menghayati pengalaman orang tersebut. Hal ini berkembang jika anak dapat memahami ekspresi wajah atau maksud pembicaran orang lain.

4. Persaingan 

  Persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak untuk berusha sebaik-baiknya, hal ini akan menambah sosialisai mereka. Jika hal ini diekspresikan dalam pertengkaran dan kesombongan akan menimbulkan sosialisasi yang buruk.

5. Kemurahan Hati

 Kemurahan hati sebagaiman terlihat pada kesediaan untuk berbagi sesuatu dengan anak lain, meningkat dan mementingkan diri sendiri akan berkurang setelah anak belajar bahwa kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial.

6. Sikap Ramah

      Anak kecil memperlihatkan sikap ramah melalui kesedihan melakukan sesuatu untuk atau bersama anak atau orang lain dan dengan mengekspresikan kasih sayang kepada mereka.

7. Sikap tidak Mementingkan Diri Sendiri

      Anak yang mempunyai kesempatan dan mendapatkan dorongan untuk membagi apa  yang mereka miliki dan tidak terus-menerus menjadi pusat perhatian keluarga, belajar memikirkan orang lain dan berbuat untuk orang lain dan bukannya hanya memusatkan perhatian pada kepentingan dan milik mereka sendri.

8. Ketergantungan

 Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian dan kasih sayang mendorong anak untuk berprilaku dalam cara yang diterima secara sosial anak yang berjiwa bebas kekurangan motivasi.

9. Meniru Perilaku dan Kelekatan 

   Dengan meniru seseorang yang diterima dengan baik oleh kelompok sosial anak-anak mengembangkan sifat yang menambah peneriman kelompok terhadap diri mereka. Pada masa bayi mengembangkan suatu kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih kepada ibu atau pengganti ibu, anak kecil mengalihkan pola perilaku ini kepada anak atau orang lain dan belajar membina persahabatan dengan mereka. 

e. Langkah-langkah dalam Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional



Menurut Lidiya (2005:34) Ada beberapa langkah untuk mengembangkan kecerdasan sosial emosional sebagai berikut:

1. Melepaskan Emosi Negatif

      Melepaskan emosi yang negatif merupakan sebuah hal yang sangat perlu kita lakukan jika kita ternyata merasakan sebuah emosi negatif ada dalam diri kita. Hali ini sangat penting untuk dilakukan karena secara tidak sadar emosi negatif tersebut justru akan menentukan langkah hidup kita untuk semakin mendekati hal negatif  yang kita rasakan dan membuatnya berujung menjadi nyata.

2. Mengenal Emosi Diri

       Mengenal emosi diri sendri merupakan sebuah tindakan dimana kita dituntut untuk mampu mengetahui apa sebenarnya diri kita rasakan, serta pesan apa yang hendak dirikita kirimkan, melalui emosi yang muncul pada diri kita tersebut. Misalnya emosi yang dapat kita rasakan adalah marah, kecewa, sedih, senang, gembirah dan takut.



3. Mengelola Emosi Diri Sendiri

      Emosi merupakan awal pertanda dan bukan merupakan hasil akhir karena emosi merupakan sebuah senyal tentang apa yang sebenarnya saat ini sedang kita rasakan dan sebagaimana diri kita untuk menyikapinya. Kemampuan kita dalam mengendalikan emosi dapat membantu kita mencapai kesuksesan.

4. Memotivasi Diri Sendiri 

       Menata emosi dalam hal mengendalikan diri terhadap emosi untuk memperoleh kepuasan dan dorongan hati merupakan sebuah landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. Jika kita mampu untuk berlaku seperti ini, maka sejatinya kita akan berjalan di jalur sukses. Kita cenderung bersikap produktif, kreatif, dan inovatif.

5. Mengenal Emosi Orang Lain

      Kemampuan mengenal emosi orang lain merupakan kemampuan cara yang efektif dalam berkomonikasi dengan orang lain, dengan bersikap demikian kita akan terlatih untuk bersikap empati apa yang orang lain rasakan, terbiasa untuk terlebih dahulu mengerti dari apa yang dimengerti. Merupakan sebuah hal yang menyenangkan jika kita mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang lan melalui pengenalan terhadap emosi orang lain.



2. Bermain Peran

a. Pengrtian Bermain

      Bermain merupakan kegiatan yang nonserius dan segalanya ada dalam kegiatan itu sendiri yang dapat memberikan kepuasan bagi anak, untuk berlatih, merekayasa, mengulang latihan satu pun yang dapat dilakukan untuk mentransformasi secara imajinatif hal-hal yang sama dengan dunia orang dewasa (Pramudita 2013:24).

       Bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak usia dini. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup. Melalui kegiatan bermain, anak dapat meningkatkan kepekaan emosinya dengan cara mengenalkan bermacam-macam perasaan, mengenalkan perubahan perasaan, membuat pertimbangan, menumbuhkan kepercayaan diri Gordon dan Browne dalam (Despita 2009:21).

       Menurut  Hartley (2002:51), bermain merupakan kemampuan mengembangkan sosial dan imajinasi atau sifat khayal anak yang akan memperoleh kesempatan memilih kegiatan yang disukainya, bereksperimen dengan bermacam bahan dan alat, memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, berperan dalam kelompok, bekerja sama dalam kelompok dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan untuk membuat sesuatu atau menirukan sesuatu.

      Dari definisi di atas dapat saya simpulkan bahwa bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan, bagi anak-anak dan segalanya bagi anak-anak dalam kegiatan bermain lah yang dapat memberikan kepuasan bagi anak, untuk berlatih, mengeksploitasi, merekayasa secara imajinatif dengan memilih kegiatan atau alat permainan yang disukainya, yang akan berperan dalam kelompok, atau seorang diri untuk memperoleh pengalaman yang menyenangkan bagi dirinya.

b. Fungsi Bermain 



       Sesuai dengan pengertian bermain yang merupakan tuntutan dan kebutuhan bagi perkembangan anak usia dini. Menurut Febrianti (2008:24), ada 8 fungsi bermain bagi anak usia dini berikut ini:

1. Mencerminkan pertumbuhan seperti pertumbuhan semakin bertambah tumbuh tinggi tubuhnya, semakin gemuk badannya, dan semakin dapat berlari cepat.

2. Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman hidup yang nyata.

3. Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa

4. Nyata seperti guru mengajar di kelas, sopir mengendarai bus, petani menanam padi dan sebagainya.

5. Untuk menyalurkan perasaaan yang kuat seperti memukul-mukul kaleng, menepuk-nepuk air dan melempar-lempar batu

6. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima seperti berperan sebagai pencuri, menjadi anak nakal, pelanggaran lalu lintas atau sebagai tauran

7. Untuk kilas balik peran-peran yang bias dilakukan seperti gosok gigi, sarapan pagi, dan naik angkut kota.

8. Untuk memecakan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah seperti menghias ruangan, menyiapkan jamuan makan, dan pesta ulang tahun, (hppt//Febrianti.com.2013:11).

       Sedangkan menurut Hetherington (2004:25), bermain berfungsi untuk mempermudah perkembangan kognitif anak, sosial emosional anak, bahasa anak, kreativitas, fisik motorik  anak dan perkembangan nilai moral agama anak , yang akan mempelajari lingkungan dengan menampilkan bermacam peran untuk memahami peran orang lain dan menghayati peran yang akan diambilnya setelah dia dewasa nanti.

c. Pengrtian Bermain Peran 

 	            Bermain peran artinya memperagakan atau memperaktekan atau menirukan peran sesuai toko yang diperankan minsalnya keadaan seseorang atau pristiwa yang dialami orang, sifat dan tingkah lakunya, hubungan seseorang dengan orang lain dan sebagainya. Bermain peran merupakan semacam sandiwara atau dramatisasi tanpa bahan tertulis dan  bahan hapalan (Lidiya, 2005 :33). Bermain peran ini sangat penting bagi anak dimana anak bisa memerankan sesuai toko yang di pegangnya masing-masing.

			Dalam pelaksanaan kegiatan Bermain peran di PAUD dapat dilakukan dengan teknik dramatisasi. Dramatisasi adalah suatu kegiatan anak memainkan peran orang yang dilihat di lingkungannya atau tokoh-tokoh dari suatu cerita atau dongeng. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bermain peran adalah bentuk metode mengajar dengan menderamakan atau memainkan peran tingkah laku dalam hubungan sosial.

1. Langkah-langkah Harus Diperhatikan dalam Pelaksanaan Bermain Peran.

Ada beberapa langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam bermain peran berikut ini:

1. Menentukan secara pasti situasi masalah

2. Menentukan pelaku dan pemeran

3. Menghentikan peragaan setelah mencapai klimaks

4. Menganalisa dan membahas permainan peran

5. Mengadakan evaluasi





2. Hal-hal yang perlu Diperhatiakan dalam Bermain Peran



Ada enam hal yang perlu diperhatikan dalam bermain sosiodrama yaitu:

1. Jangan terlalu banyak menyutradarai anak ketika anak mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya pada saat bermain.peran

2. Masalah yang dijadikan hendaknya dialami oleh sebagian besar anak.

3. Penentuan peran hendaknya secara sukarela dan motivasi diri sendiri

4. Kesimpulan diskusi dapat disimpulkan oleh guru

5. Diskusi diarahkan pada penyelesaian akhir

2. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Peran

     Ada Beberapa kelebihan dan kekurangan dalam bermain peran menurut pramudita, (20013:26) yaitu:

1. Kelebihan

a. Dapat berkesan kuat dan tahan lama dalam ingatan anak

b. Sangat menarik bagi anak. Sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias

c. Membangkitkan gairah dan semangat optimis dalam diri anak

d. Dapat menghayati dan memetik hikmah yang terkandung di alam penghayatan anak sendri

e. Dapat meningkatkan kemampuan professional anak 

2. Kekurangan

a. Kesulitan memilih anak yang betul-betul yang berwatak cemerlang untuk memecakan sebuah masalah

b. Perbedaan adat istiadat akan mempersulit permainan sosiodrama ini

c. Memerlukan waktu yang cukup panjang

d. Anak tidak mau memainkan suatu adegan karena tidak percaya diri.

e. Tidak semua mata pelajaran dapat disajikan dalam permainan sosiodrama ini

3. Fungsi bermain peran

             Ada lima fungsi bermain menurut Lidiya, (2005:56) yaitu:

1. Untuk menyalurkan perasaan dan bukan untuk menciptakan keindahan

2. Sebagai peluang ekspresi yang ada dalam diri anak

3. Untuk mengembangkan kemampuan daya pikir anak

4. Untuk melatih keseimbangan emosi anak

5. Untuk mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak.



4. Tujuan bermain peran

             Ada empat tujuan bermain menurut Lidiya, (2005:56) yaitu:

1. Menyalurkan ekspresi anak-anak ke dalam kegiatan yang menyenangkan

2. Mendorong aktivitas, inisiatif dan kreatif sehingga mereka berpartisipasi dalam pembelajaran.

3. Membantu menghilangkan rasa malu, rendah diri, dan rasa takut

4. Mengajak anak untuk saling membantu dan kerjasama dalam bermain sosiodrama.

B. Acuan Teori Rancangan–rancangan Alternatif atau Desain-desain Alternatif Intervensi Tindakan yang Dipilih



           Rancangan alternatif atau disain intervensi ini pada dasarnya tidak berbeda dengan penyusunan sekenario tindakan dalam pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian ini direncanakan menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Di bawah ini akan dikemukakan beberapa teori tentang penelitian tindakan kelas (classroom action research).

            Menurut Rochman (2008:24): PTK adalah Pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu. Di lakukan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri.

	    Dari rumusan di atas dapat dikemukakan kata-kata kunci (key words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:

a. PTK bersifat reflektif.

b. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. 

c. PTK dilakukan dengan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. 

d. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

e. PTK bersifat situasional dan kontekstual. 

	      Berdasarkan pengertian PTK yang dikemukakan di atas bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu dan memperdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan tugasnya. Melalui PTK guru dapat meneliti sendiri yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas, meliputi aspek interaksi antara guru dengan peserta didik, keunggulan dan kelemahan metode yang digunakan, media dan alat serta prosedur dan alat evaluasi pembelajaran.





C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lidiya, (2005:42) dengan judul Meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak TK Bayangkari I melalui bermain sosioderama. Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa bermain sosioderama ini dapat membantu guru dalam meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak sehingga pembelajaran menjadi berhasil.

D.  Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

   Peneliti meneliti di PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecmatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan pada kelompok B, di sini peneliti menemukan bahwa gurunya belum menggunakan metode yang sesuai dalam mengembangkan kecerdasan sosial emosional pada anak serta kurangnya keterampilan guru dalam membimbing anak belajar bermain peran, serta kurang bervariasinya guru dalam menciptakan alat serta kegiatan blajar yang disenangi anak.















BAB III

METODE  PENELITIAN 





A.  Jenis Penelitian

			 Metode dan rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) difokuskan pada anak-anak, untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pelajaran di kelas Kemmis  (dalam Masnur 2007:39). Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi dalam proses belajar mengajar di kelas dari masalah yang tampak dalam mengatasi permasalahan agar dapat terlaksana perencanaan belajar mengajar yang baik. Untuk memecahkan ini peneliti membuat rencana baru yang lebih mendorong pencapaian tujuan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan  2 siklus, setiap siklus menggunakan langkah berikut, yaitu:

1. Perencanaan perbaikan pembelajaran.

1. Pelaksanaan tindakan melalui intervensi di dalam kelas.

1.  Melakukan observasi dan evaluasi terhadap intervensi tindakan di 

 dalam kelas.

1.  Melakukan refleksi berdasakan hasil evaluasi.

    Rancangan yang digunakan semuanya bersifat siklus (berulang sesuai dengan jumlah siklus yang direncanakan) dalam prosedur juga tergambar peran tim peneliti dalam setiap tahap penelitian.

Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas, Kemmis (dalam Masnur, 2007:39).
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   Bagan 1.1

Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis





B.  Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

		    Tempat Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanaknan di kelompok B.

2. Waktu Penelitian

     Penelitian ini dilakukan pada waktu jam pelajaran di kelompok B PAUD Mangkudum Indah.  sebanyak 2 siklus, yaitu dari bulan September 2013 - Januari  2014

Tabel 2.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
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C. Subjek Partisipan dalam Penelitian

	      Subjek partisipan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah anak-anak didik dikelompok B PAUD Mangkudum Indah yang  berjumlah 11 orang anak, yang terdiri atas 7 orang anak laki-laki dan 4  orang anak perempuan. Kesebelas anak tersebut berusia antara 4-6 tahun.   

Tabel 2. 2 Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 

di PAUD Mangkudum Indah



		No

		Waktu

		Kegiatan

		Keterangan



		1

		07.30 – 08.00 WIB

		AWAL

		30 Menit



		2

		08.00 – 09.00 WIB

		INTI

		60 Menit



		3

		09.00 – 09.30 WIB

		ISTIRAHAT

		30 Menit



		4

		09.30 – 10.00 WIB

		AKHIR

		30 Menit







D.  Prosedur Penelitian

                 Pada tahapan ini penelitian melakukan dua siklus tindakan. adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Siklus 1



    a. Perencanaan

             Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan guru adalah: 

1) Membuat Rencana Pembelajaran Mingguan (RPM)

2) Membuat Rencana Pembelajaran Harian (RPH)

3) Menyediakan media pembelajaran / alat peraga bermain peran polisi, pedagang, dan guru.

4) Merencanakan metode dan media yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan

		1) Kegiatan awal



a) Anak disiapkan dalam barisan, guru menyapa memberi salam dan mengajak berdoa sebelum memulai aktivitas.

b) Anak aktif ikut bernyanyi lagu selamat pagi sambil olahraga mengikuti irama lagu, melakukan kegiatan olahraga untuk pemanasan dengan kegiatan motorik, yaitu melempar bola besar.

c) Mejelaskan nama hari, bulan dan tahun

d) Menerangkan tema dan tujuan  pelajaran hari ini, yaitu tema pekerjaan subtema jenis-jenis pekerjaan.

e) Anak aktif menyimak dan mendengarkan penjelasan dari Guru

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini sebelum anak diberikan tugas terlebih dahulu guru menjelaskan secara rinci tentang kegiatan bermain peran 

Alat dan bahan yang diperlukan yaitu:

1.  baju polisi

2. rambu lalu lintas

3. Borgol

     kegiatan yang dilakukan yaitu: anak disuruh melakukan kegiatan ada yang menjadi peran polisi sebagai penilang, dan sebagai keamanan penangkapan pencuri.

3) Istirahat/makan

a) Bermain diluar ruangan.

b) Cuci tangan sebelum dan sesudah makan.

c) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

4) Kegiatan Akhir 

	Anak diajak berdiskusi dan bersama-sama guru menilai hasil pekerjaan hari ini. Memberi penguatan kepada anak yang masih kurang berhasil  dan memberi  reward kepada anak yang telah baik melaksanakan pekerjaan dengan baik, menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. Berapa pesan, berdoa dan memberi salam.





        c. Observasi dan Evaluasi

  sementara kegiatan pembelajaran berlangsung guru dan teman sejawat Melpi Ulandari mengamati pelaksanaan dengan latihan bermain peran. Setelah mengamati pada kegiatan akhir/ penutup dilakukan evaluasi penilaian pada saat anak bermain peran Pak Polisi.

d. Refleksi 

  Hasil yang didapat dari hasil siklus pertama yaitu anak belum mampu melakukan peran dengan baik, anak-anak dalam bermain peran masih banyak yang belum serius, maka pada siklus pertama ini akan dianalisis dan dipelajari dari hasil analisis ini selanjutnya diukur tingkat keberhasilan dan dicari solusi perbaikan untuk ditindaklanjuti  pada siklus kedua.

2. Siklus II

            pada  siklus 2 penelitian akan dilaksanakan seperti siklus 1 yaitu menyusun langkah-sebagai berikut :

a. perencanaan 

b. pelaksanaan 

c. observasi dan evaluasi 

d. refleksi, yang akan di laksanakan mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir atau penutup



E. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data yang Akan Digunakan

          Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian adalah :

1. Lembar observasi, yang digunakan oleh teman sejawat untuk mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Lembar penilaian keberhasilan, anak pada saat anak bermain peran

Tabel 2.3 Instrumen penilaian bermain peran polisi

		No

		Aspek yang dinilai

		Nilai



		

		

		A

		B

		C

		D



		1

		Kekompakan anak dalam bermain peran polisi

		

		

		

		



		2

		Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi

		

		

		

		



		3

		Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi

		

		

		

		



		4

		Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi

		

		

		

		





      

Keterangan :

      A = Sangat baik          B = Baik           C = Sedang         D = Kurang 



F.  Teknik Pengumpulan Data

        	  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:



a. Observasi			

	      Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan tersebut, yang dilaksanakan pada kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapu  cara melakukannya penelitian ini melakukan dengan teknik observasi terfokus yaitu observasi yang dilakukan secara khusus yang ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran (Popham W.James 2001:14). 

b. Dokumentasi

      Melakukan pengumpulan data informasi perkembangan anak, melalui foto kegiatan pada saat anak bermain peran.

G. Teknik Analisis Data     

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh dianalissis dengan menggunakan analisis statistik sederhana yaitu persentase dengan  rumus:

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak ( Anas Sudjiono 2008:43)

Tabel 2.4 Kategori Skor Hasil Observasi



		Persentase keberhasilan belajar

		Kriteria



		80 % - 100 %

		Sangat Baik



		75 % - 79 %

		Baik



		70 % - 74 %

		Cukup



		65 % - 69 %

		Kurang 







H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :

1. Kecerdasan sosial emosional anak dikategorikan berhasil dengan sangat  baik (100%) anak kompak dalam bermain peran polisi, anak serius dalam bermain peran polisi, anak benar dalam menirukan peran polisi serta sabar dalam menunggu giliran.

2. Kecerdasan sosial emosional anak dikategorikan berhasil dengan baik (79%) anak kompak dalam bermain peran polisi, anak serius dalam bermain peran polisi, namun anak belum benar dalam menirukan peran polisi serta sabar dalam menunggu giliran.

3. Kecerdasan sosial emosional anak dikategorikan berhasil dengan sedang (74%) anak kurang kompak dalam bermain peran polisi, anak serius dalam bermain peran polisi, namun anak belum benar dalam menirukan peran polisi serta sabar dalam menunggu giliran.

4. Kecerdasan sosial emosional anak dikategorikan berhasil dengan kurang (69%) anak kurang kompak dalam bermain peran polisi, anak belum serius dalam bermain peran polisi, anak belum benar dalam menirukan peran polisi serta belum sabar dalam menunggu giliran.



































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN







A. Hasil Penelitian

	      Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan, subjek penelitian ini yaitu di kelompok B dengan jumlah anak 11 orang yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 4 orang anak perempuan, dan rata-rata anak berusia 5-6 tahun. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus dengan tahap pelaksanaan yaitu antara lain perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun hasilnya sebagai berikut.

1. Deskripsi Siklus Pertama

a. Pelaksanaan

   Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan pada kompetensi dasar anak mampu menunjukan sikap kerjasama dan persatuan dengan indikator dapat melaksanakan tugas kelompok pada siklus pertama anak bermain peran polisi yang sedang razia. Setelah anak diajak latihan bermain peran polisi, ternyata dapat meningkatkan kecerdasan social emosional anak seperti pada tabel berikut ini. 



Tabel 4.1. Kegiatan anak bermain peran polisi di siklus 1



		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria

		Jumlah anak (F)

		%



		1

		Kekompakan anak dalam bermain peran polisi



		Sangat Baik

		6

		54,5



		

		

		Baik

		3

		27,2



		

		

		Sedang

		2

		18,1



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah

		11

		100%



		2

		Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi



		Sangat Baik

		7

		63,6



		

		

		Baik

		2

		18,1



		

		

		Sedang

		2

		18,1



		

		

		Kurang

		

		



		Jumlah

		11

		100%



		3

		Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi



		Sangat Baik

		6

		54,5



		

		

		Baik

		3

		27,2



		

		

		Sedang

		2

		18,1



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah

		11

		100%



		4

		Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi

		Sangat Baik

		6

		54,5



		

		

		Baik

		3

		27,2



		

		

		Sedang

		2

		18,1



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah

		11

		100%



		

Jumlah Total Persentase dari 4 aspek penliaian



		

  54,5 + 63,6 + 54,5 + 54,5 = 56,7 %

                     4









    Berdasarkan tabel di atas, pada siklus kesatu untuk:

a. aspek kekompakan anak dalam bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 6 orang anak (54,5%), kriteria baik 3 orang anak (27,2%) dan kriteria sedang 2 orang anak (18,1%).

b. Aspek keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 7 orang anak (63,6%), kriteria baik 2 orang (18,1%) kriteria sedang 2 orang anak (18,1%). 

c. Aspek Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi mendapat sangat kriteria baik 6 orang anak (54,5%), kriteria baik 3 orang anak (27,2%), kriteria sedang 2 orang anak (18,1%).

d. Aspek Kesabaran anak dalam menunggu giliran bermain peran polisi mendapat sangat kriteria baik 6 orang anak (54,5%), kriteria baik 3 orang anak (27,2%), kriteria sedang 2 orang anak (18,1%).

                      Jumlah total persentase keberhasilan dari emapat aspek penilaian kecerdasan sosial emosional anak pada siklus I adalah: 

                               54,5 + 63,6 + 54,5 + 54,5 = 56,7 %

                                                  4



       Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I ini belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum mencapai keberhasilan kinerja yang sudah ditetapkan yaitu: Tindakan dikatakan berhasil jika rata-rata tingkat keberhasilan anak sudah mencapai sekurang-kurangnya 75%, sedangkan nilai total rata-rata yang diperoleh anak pada tindakan siklus I baru mencapai 56,7% atau berkataegori kurang





b. Refleksi 



          Hasil refleksi permasalahan yang masih muncul yaitu anak kurang kompak dalam bermain peran polisi, anak belum serius dalam bermain peran polisi, anak belum benar dalam menirukan peran polisi serta belum sabar dalam menunggu giliran. Hal ini dikarenakan guru masih kurang memberikan pengarhan pada saat anak bermain peran, dan guru kurang memberikan motivasi kepada anak pada saat anak bermain peran.

            Permasalahan tersebut akan ditindak lanjuti pada siklus berikutnya dengan mengambil solusi sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kembali kepada anak bahwa bermain peran polisi adalah untuk megukur tingkat keberanian anak, keseriusan anak, kebenaran anak dan kekompakan anak dalam mengikuti bermain peran 

2. Memberikan motivasi pada anak agar lebih mandiri, kreatif serta bersemangat  dalam bermain peran. 

3. Memberikan arahan bagaimana cara bermain peran dengan baik Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini di lanjutkan pada siklus kedua.







2. Deskripsi Siklus Kedua

a. Pelaksanaan

     Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dilakukan pada kompetensi dasar anak mampu menunjukan sikap kerjasama dan persatuan dengan indikator dapat melaksanakan tugas kelompok pada siklus kedua anak bermain peran polisi yang sedang menangkap pencuri. Setelah anak diajak bermain peran polisi, ternyata dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak dimana anak sudah kompak dalam bermain peran polisi, anak serius dalam bermain peran polisi, anak sudah benar dalam menirukan peran polisi serta sabar dalam menunggu giliran ini dapat dibuktikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Kegiatan anak bermain peran polisi di siklus 2



		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria

		Jumlah anak (F)

		%



		1

		Kekompakan anak dalam bermain peran polisi



		Sangat Baik

		9

		81,8



		

		

		Baik

		2

		18,1



		

		

		Sedang

		-

		-



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah



		11

		100%



		2

		Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi



		Sangat Baik

		9

		81,8



		

		

		Baik

		2

		18,1



		

		

		Sedang

		-

		-



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah



		11

		100%



		

3

		

Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi



		

Sangat Baik

		

11

		

100%



		

		

		Baik

		-

		-



		

		

		Sedang

		-

		-



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah



		11

		100%



		4

		Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi

		Sangat Baik

		9

		81,8



		

		

		Baik

		2

		18,1



		

		

		Sedang

		-

		-



		

		

		Kurang

		-

		-



		Jumlah



		11

		100%



		

Jumlah Total Persentase dari 4 aspek penliaian



		

  81,8 + 81,8 + 100 + 81,8 = 86,3 %

                     4









      Berdasarkan tabel di atas, pada siklus kedua untuk:

a. Aspek kekompakan anak dalam bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 9 orang anak (81,8%), kriteria baik 2 orang anak (18,1%). 

b. Aspek keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi mendapat kriteria sangat baik 9 orang anak (81,8%), kriteria baik 2 orang (18,1%). 

c. Aspek kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi mendapat sangat kriteria baik 11 orang anak (100%).

d. Aspek kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi mendapat sangat kriteria baik 9 orang anak (81,8%), kriteria baik 2 orang anak (18,1%). 

  Jumlah total persentase keberhasilan dari emapat aspek penilaian kecerdasan sosial emosional anak pada siklus I adalah :

81,8 + 81,8 + 100 + 81,8 = 86,3 %

4



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II ini terjadi peningkatan yang sangat memuaskan kecerdasan sosial emosional anak sudah meningkat sangat baik jika dibandingkan hasil tindakan pada siklus I,. Hal ini dibuktikan dengan telah tencapai keberhasilan kinerja yang sudah ditetapkan yaitu: Tindakan dikatakan berhasil jika rata-rata tingkat keberhasilan anak dalam satu kelas sudah mencapai sekurang-kurangnya 75%, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh anak dalam satu kelas pada tindakan siklus II ini sudah mencapai nilai 86,3% atau berkategori sangat baik.

Tabel 3.3. Peningkatan pada Siklus I dan Siklus I

		Aspek yang dinilai

		Kriteria Sangat baik

		Peningkatan



		

		Sikus 1

		Siklus 2

		



		Kekompakan anak dalam bermain peran polisi

		54,5%

		81,8%

		27,3%



		Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi

		63,6%

		81,8%

		18,2%



		Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi

		54,5%

		100%

		45,5%



		Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi

		54,5%

		81,8%

		27,3%



		Jumlah

		227,1

		345,4

		118,3



		Total Presntase dari 4 aspek penilaian

		56,7

		86,3

		236,6 : 4 = 59,1







            Berdasarkan tabel di atas terjadi peningkatan kriteria baik pada siklus 1 dan siklus 2, pada:

a. aspek Kekompakan anak dalam bermain peran polisi terjadi peningkatan (27,3%). 

b. Aspek Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi terjadi peningkatan (18,2%). 

c. Aspek anak Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi terjadi peningkatan (45,5%). 

d. Aspek Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi terjadi peningkatan (27,3%). Total keseluruhan hasil prsentase dari 4 aspek penilaian siklus I ke siklus II adalah: 59,1%       

  b. Refleksi

          Hasil refleksi menunjukkan bahwa semua aspek sudah mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan (80%), maka menurut peneliti tidak ada lagi tindakan yang perlu dilakukan atau tidak perlu lagi tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan dengan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan social emosional anak Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan.

B. Pembahasan 

    Berdasarkan pada rumusan masalah yaitu “Apakah Melalui Latihan Bermain Peran dapat Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan”. Pada hasil penelitian dari siklus satu dan siklus dua pada pelaksanaan pembelajaran bermain peran polisi dapat meningkatkan kecerdasan sosial emosional anak. Kenyataannya bisa dilihat dari aspek kompak dalam bermain peran polisi, anak serius dalam bermain peran polisi, anak benar dalam menirukan peran polisi serta sabar dalam menunggu giliran.

Menurut Hurlock, (2008:38).  Sosial digunakan secara bebas dalam bahasa sehari-hari sehingga seringkali sulit mengetahui secara pasti apa yang dimaksud dengan istilah tersebut. Definisi yang dapat diterima menyatakan sosial adalah dorongan yang kuat untuk bergaul dengan orang lain dan ingin diterima oleh orang lain sehingga mereka cocok dengan kelompok tempat mereka menggabungkan diri dan diterima sebagai anggota kelompok. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi tidak akan bahagia, namun jika kebutuhan ini terpenuhi akan puas dan bahagia 



	





BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI





A. Kesimpulan

	         Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya dapat  disampaikan: Melalui bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak di Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan, dapat dilihat pada hasil peningkatan siklus 1 dan siklus 2 yaitu:

a. aspek Kekompakan anak dalam bermain peran polisi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (27,3%). 

b. Aspek Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (18,2%). 

c. Aspek anak Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (45,5%). 

d. Aspek Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan (27,3%). Total keseluruhan hasil prsentase dari 4 aspek penilaian siklus I ke siklus II adalah: 59,1%       

B. Rekomendasi	

            Dari PTK ini maka diperoleh hasil sangat baik peningkatan kecerdasan sosial emosional, maka dapat disimpulkan beberapa saran yang ingin disampaikan yaitu :

1. Saran kepada guru PAUD apabila ingin mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak dalam kegiatan bermain peran harus dilakukan dengan baik, media yang digunakan harus disenagni anak, dan mudah dilakukan anak, serta memilih tema yang sesuai dengan permainan.

2. Guru hendaknya mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak melalui bermain peran

3. PAUD hendaknya menyediakan saran dan perasarana yang sesuai dengan perkembangan anak.
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LAMPIRAN















































Lampiran 1.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



  TEMA                      : PEKERJAAN (3 MINGGU)

  SUB TEMA 	   : JENIS-JENIS PEKERJAAN

  KELOMPOK           : B

		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2

Menandai perbuatana perilaku buruk gambar anak menrusak tanaman padi petani.5.1.2

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.7.1.5



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: bermain peran polisi, peran dokter, dll 3.2.1

Bercerita cara sopir mengemudikan mobil 2.4.2

Mengajak teman bermain dan tidak membedakan teman. 11.3.1



		4

		Bahasa

		Mengelompokan kata yang bunyinya sama, polisi-petani,2.2.1 

Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata pistol dengan gambar pistol, kata cangkul dengan dengan gambar cangkul.4.1.1

Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya S-sopir.5.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda. 8.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya.13. 2.1

Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari minggu aku naik becak . 1.2.2.

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: tlong ambil gambar rambu2 lalulintas. 11.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui jenis-jenis pekerjaan,2.1.1.

Menyiapkan peralatan permainan derama polisi.9.1.1.

Mengungkap asal mula terjdinya sesuatu: asal mullah nasi 6.2.1.

Menyusun puzzel gambar polisi lagi patrol .8.1.1.

Membedakan beret benda dengan timbangan: pistol dengan cangkul.5.1.4.

Mengukur panjang papan tulis.2.1.3

Memasang benda sesuai pasngannya:spidol - penghapus.4.2.1.

Membedakan peralatan, petani-polisi, dokter-sopir.6.1.1.

Megenal perbedaan kasar halus: cangkul dengan topi polisi.5.1.1.



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai bentuk polisi .4.1.3.

Melukis dengan jari gambar dokter .4.2.1.

Memegang pensil dg benar: menulis kata pistol, sabit.7.1.9.

Mencocok dengan pola:mencocok gambar topi petani.7.1.10.

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk pistol .7.1.11.

Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai media  7.12.1









                                                                        Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan







                                                                        NURBAITI





















Lampiran 1.2

RENCANA  KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU	            :1/1

HARI TANGGAL		:Sabtu  07  Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Pekerjaan/Jenis-jenis Pekerjaan

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		· Mentaati peraturan yang ada(p.16)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





· Berdoa sebelum dan sesudah belajar(P.1)



· Senam Fantasi seuai dengan irama music (FM.24)

		1. Kegiatan awal

  (30 menit)



· Doa sebelum dan Sesudah belajar







· Menirukan gerakan lagu dengan nyanyaian aku seorang kapipten

		





Anak dan guru







Anak langsung







		





Observasi









Observasi









		





· Melaksanakan tugas kelompok: bermain peran polisi, peran dokter, dll 3.2.1



· Mengetahui guna baju – badan,1.1.1.

		2. Kegiatan inti

     (60 menit)



· Latihan bermain peran pak polisi







· Latihan menyebutkan jenis-jenis pekerjaan

		





Baju polisi,ramb lalulintas,

peluit



Anak langsung



		





observasi









Tes Lisan



		

		3.  Istirahat/Makan

    (30 menit)



· Bermain diluar



· Cuci tangan sebelum makan



· Berdoa sebelum makan



		

Alat 





permainan



Air, serbeT



Anak langsung

		





Observasi



Oservasi 





Observasi 



		





· Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)



· Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		3. Kegiatan Penutup (30 Menit)



· Tepuk tangan dengan 3 pola





· Menyanyi aku seorang kapipten



· Diskusi kegiatan hari ini dan besok

· Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru





Anak dan guru



Anak dan guru





		





Observasi







Observasi







Observasi











                                                                                



                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan









                                                                      NURBAITI





























Lampiran 1.3





Tabel Hasil Observasi Siswa pada Siklus 1 

		Nama Anak

		Aspek yang akan di nilai



		

		Kekompakan anak dalam bermain peran polisi

		Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi

		Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi

		Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi



		

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D



		Aldi

		· 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Ari

		A

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Besti

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Caca

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Ferdi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Lia

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Pariz

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Pero 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Roni

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Reni

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Teto

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah

		6

		3

		2

		

		7

		2

		2

		-

		6

		3

		2

		

		6

		

		2

		



		%

		54,5

		27,2

		18,1

		

		63,7

		18,1

		18,1

		

		54,5

		27,2

		18,1

		

		54,5

		27,2

		18,1

		







Keterangan: 

X = 

Keterangan :



X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

           N	: Jumlah seluruh anak 

 

A =  Sangat baik            B = Baik            C= Sedang           D= Kurang 





Lampiran 1.4



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PRAKTIK MENGAJAR) SIKLUS 1



Nama			: Linda Lekahani Nababan

Hari/Tanggal           : Sabtu   07 Desember 2013

Semester/Minggu	:1/1

Tema/Sub tema	: Pekerjaan/Jenis-Jenis Pekerjaan

		

Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik



		No

		KEMAMPUAN YANG DINILAI

		PENILAIAN



		A

		Kegiatan Awal

1. Memberi salam

2. Menyapa anak

3. Berdoa

4. Menyanyi diawal kegiatan

5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

6. Menjelaskan pendekatan pengajaran

7. Menyampaikan tema

8. Menjelaskan materi sesuai dengan tema

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		B

		Kegiatan Inti

9. Keterampilan membimbing sisiwa

10. Kemampuan memotivasi member penguatan

11. Kesesuaian dan ketepatan AFE

12. Pengelola kelas

13. Variasi kegiatan/kemampuan sisiwa

14. Antusisi mengajar

15. Komonikasi dengan siswa

16. Variasi bernyanyi sesuai dengan tema

17. Kesesuaian kegiatan dengan rencana

18. Keterampilan penilaian selama kegiatan

19. Keterampilan penilaian hasil

20. Keterampilan membimbing disiplin

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		C

		Istirahat/Makan

21. Cara Melakukan kegiatan istirahat

22. Keterampilan melksanakan kegiatan makan(persiapan doa, sebelum dan sesudah makan)

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		D

		Kegiatan penutup

23. Keterampilan melakukan diskusi

24. Kemampuan melakukan umpan balik

25. Keterampilan mengakhiri kegiatan (menyampaikan kegiatan besok,pesan, nyanyi, doa, dan salam)

		0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		

		

JUMLAH RATA-RATA

		











                                                                        Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan









                                                                             NURBAITI









































Lampiran 1.5



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PENILAIAN RKH) SIKLUS 1



Nama			: Linda Lekahani Nababan

Hari/Tanggal		: Sabtu 07 Desember 2013

Semester/Minggu	:1/1

Tema/Sub tema		: Pekerjaan/Jenis-jenis Pekerjaan

		

Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik

		NO

		KEMAMPUAN YANG DINILAI

		PENILAIAN



		1

		Kesesuaian anatara tema dengan kompetensi dasar, indicator, dan kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		2

		Penyusunan prosedur pembelajaran (Pembukaan, inti, istirahat, penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		3

		Keseuaian tema dengan kegiatan awal

		0

		1

		2

		3

		4



		4

		Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di setiap area atau kelompok

		0

		1

		2

		3

		4



		5

		Kesesuaian kegiatan dengan AFE yang dirancang

		0

		1

		2

		3

		4



		6

		Perencanaan organisasi kelas (klasik,area,kelompok,individu)

		0

		1

		2

		3

		4



		7

		Rancangan variasi metode pembelajaran

		0

		1

		2

		3

		4



		8

		Ketetapan Metode pembelajaran dalam setiap kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		9

		Rencana variasi AFE

		0

		1

		2

		3

		4



		10

		Kesesuaian perencana waktu dengan kegiatan(awal,inti,istrhat,penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		11

		Rencana penilaian proses

		0

		1

		2

		3

		4



		12

		Rencana penilaian hasil

		0

		1

		2

		3

		4



		13

		Ketetapan rencana penilaian dengan kemampuan yang ingin dicapai

		0

		1

		2

		3

		4



		

		JUMLAH RATA-RATA

		

		

		

		

		







                   

                   Mengetahui

       Ka. PAUD Mangkudum                         Pino Raya,       Desember 2013

  Kabupaten Bengkulu Selatan                                  Teman Sejawat                    









                     NURBAITI                                                Melpi Ulandari



	















































Lampiran 2.1



RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



TEMA                      : PEKERJAAN (3 MINGGU)

SUB TEMA 	          : JENIS-JENIS PEKERJAAN

KELOMPOK	          : B



		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2

Menandai perbuatana perilaku buruk gambar anak menrusak tanaman padi petani.5.1.2

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.7.1.5



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: bermain peran polisi, peran dokter, dll 3.2.1

Bercerita cara sopir mengemudikan mobil 2.4.2

Mengajak teman bermain dan tidak membedakan teman. 11.3.1



		4

		Bahasa

		Mengelompokan kata yang bunyinya sama, polisi-petani,2.2.1 

Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata pistol dengan gambar pistol, kata cangkul dengan dengan gambar cangkul.4.1.1

Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya S-sopir.5.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda. 8.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya.13. 2.1

Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari minggu aku naik becak . 1.2.2.

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: tlong ambil gambar rambu2 lalulintas. 11.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui jenis-jenis pekerjaan,2.1.1.

Menyiapkan peralatan permainan derama polisi.9.1.1.

Mengungkap asal mula terjdinya sesuatu: asal mullah nasi 6.2.1.

Menyusun puzzel gambar polisi lagi patrol .8.1.1.

Membedakan beret benda dengan timbangan: pistol dengan cangkul.5.1.4.

Mengukur panjang papan tulis.2.1.3

Memasang benda sesuai pasngannya:spidol - penghapus.4.2.1.

Membedakan peralatan, petani-polisi, dokter-sopir.6.1.1.

Megenal perbedaan kasar halus: cangkul dengan topi polisi.5.1.1.



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai bentuk polisi .4.1.3.

Melukis dengan jari gambar dokter .4.2.1.

Memegang pensil dg benar: menulis kata pistol, sabit.7.1.9.

Mencocok dengan pola:mencocok gambar topi petani.7.1.10.

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk pistol .7.1.11.

Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai media  7.12.1









                                                                       Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan







                                                                       NURBAITI













Lampiran 2.2  

                              

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU	            :1/2

HARI TANGGAL		:Sabtu  14 Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Pekerjaan/Jenis-Jenis Pekerjaan

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		· Mentaati peraturan yang ada(p.16)

		Berbaris didepan kelas



		Anak langsung

		Observasi



		



· Berdoa sebelum dan sesudah belajar(P.1)



· Senam Fantasi seuai dengan irama music (FM.24)

		1. Kegiatan awal

  (30 menit)

· Doa sebelum dan Sesudah belajar







· Menirukan gerakan lagu nanyaian aku seorang kapipten

		





Anak dan guru







Anak langsung







		





Observasi







Observasi











		





· Melaksanakan tugas kelompok: bermain peran polisi, peran dokter, dll 3.2.1



· Mengetahui guna baju – badan,1.1.1.



		2. Kegiatan inti

     (60 menit)



· Latihan bermain peran polisi









· Latihan menyebutkan jenis-jenis pekerjaan



		





Baju polisi, pistol, borgol dan rambu-rambu





Anak langsung



		





observasi











Tes Lisan





		

		3Istirahat/Makan

    (30 menit)



· Bermain diluar



· Cuci tangan sebelum makan



· Berdoa sebelum makan

		



Alat permainan



Air, serbet





Anak langsung

		



Observasi 



		







· Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		4. Kegiatan Penutup (30 Menit)



· Menyanyi aku seorang kapipten

· Diskusi kegiatan hari ini dan besok

· Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		







Anak dan guru



Anak dan guru





Anak dan guru

		







Observasi



Observasi





Observasi











                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan









                                                                      NURBAITI









 























Lampiran 2.3   

                                                  

Tabel hasil observasi siswa pada siklus II 

		Nama Anak

		Aspek yang akan di nilai



		

		Kekompakan anak dalam bermain peran polisi

		Keseriusan anak dalam mengikuti latihan bermain peran polisi

		Kebenaran anak dalam menirukan peran sebagai pak polisi

		Kesabaran anak dalam menungu giliran bermain peran polisi



		

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D

		A

		B

		C

		D



		Aldi

		· 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Ari

		   

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Besti

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Cca

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Ferdi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Lia

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Pariz

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Pero 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Roni

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Reni

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Teto

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah

		9

		2

		-

		-

		9

		2

		-

		-

		11

		-

		-

		-

		9

		2

		-

		-



		%

		81,8

		18,2

		-

		-

		81,8

		18,2

		-

		-

		100

		-

		-

		-

		81,8

		18,2

		-

		-









Keterangan: 

X = 



Keterangan :



X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

           N	: Jumlah seluruh anak  



A =  Sangat baik            B = Baik            C= Sedang           D= Kurang 



Lampiran 2.4

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PRAKTIK MENGAJAR) SIKLUS II



Nama			: Linda Lekahani Nababan

Hari/Tanggal           : Sabtu   14  Desember 2013

Semester/Minggu	:1/2

Tema/Sub tema	: Pekerjaan/Jenis-Jenis Pekerjaan

		

Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik



		No

		KEMAMPUAN YANG DINILAI

		PENILAIAN



		A

		Kegiatan Awal

1. Memberi salam

5. Menyapa anak

6. Berdoa

7. Menyanyi diawal kegiatan

8. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

9. Menjelaskan pendekatan pengajaran

10. Menyampaikan tema

11. Menjelaskan materi sesuai dengan tema

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		B

		Kegiatan Inti

12. Keterampilan membimbing sisiwa

13. Kemampuan memotivasi member penguatan

14. Kesesuaian dan ketepatan AFE

15. Pengelola kelas

16. Variasi kegiatan/kemampuan sisiwa

17. Antusisi mengajar

18. Komonikasi dengan siswa

19. Variasi bernyanyi sesuai dengan tema

20. Kesesuaian kegiatan dengan rencana

21. Keterampilan penilaian selama kegiatan

22. Keterampilan penilaian hasil

23. Keterampilan membimbing disiplin

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4



		C

		Istirahat/Makan

24. Cara Melakukan kegiatan istirahat

25. Keterampilan melksanakan kegiatan makan(persiapan doa, sebelum dan sesudah makan)

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4



		D

		Kegiatan penutup

26. Keterampilan melakukan diskusi

27. Kemampuan melakukan umpan balik

28. Keterampilan mengakhiri kegiatan (menyampaikan kegiatan besok,pesan, nyanyi, doa, dan salam)

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4



		

		

JUMLAH RATA-RATA

		











                                                                     Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Mangkudum

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan









                                                                      NURBAITI

























	





















Lampiran 2.5



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PENILAIAN RKH) SIKLUS II



Nama			: Linda Lekahani Nababan

Hari/Tanggal		: Sabtu 14 Desember 2013

Semester/Minggu	:1/2

Tema/Sub tema		: Pekerjaan/Jenis-jenis Pekerjaan



Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik

		NO

		KEMAMPUAN YANG DINILAI

		PENILAIAN



		1

		Kesesuaian anatara tema dengan kompetensi dasar, indicator, dan kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		2

		Penyusunan prosedur pembelajaran (Pembukaan, inti, istirahat, penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		3

		Keseuaian tema dengan kegiatan awal

		0

		1

		2

		3

		4



		4

		Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di setiap area atau kelompok

		0

		1

		2

		3

		4



		5

		Kesesuaian kegiatan dengan AFE yang dirancang

		0

		1

		2

		3

		4



		6

		Perencanaan organisasi kelas (klasik,area,kelompok,individu)

		0

		1

		2

		3

		4



		7

		Rancangan variasi metode pembelajaran

		0

		1

		2

		3

		4



		8

		Ketetapan Metode pembelajaran dalam setiap kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		9

		Rencana variasi AFE

		0

		1

		2

		3

		4



		10

		Kesesuaian perencana waktu dengan kegiatan(awal,inti,istrhat,penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		11

		Rencana penilaian proses

		0

		1

		2

		3

		4



		12

		Rencana penilaian hasil

		0

		1

		2

		3

		4



		13

		Ketetapan rencana penilaian dengan kemampuan yang ingin dicapai

		0

		1

		2

		3

		4



		

		JUMLAH RATA-RATA

		

		

		

		

		











                Mengetahui

       Ka. PAUD Mangkudum                        Pino Raya,       Desember 2013

  Kabupaten Bengkulu Selatan                                Teman Sejawat                    









                NURBAITI                                                     Melpi Ulandari

	















































SURAT KESEDIAAN MENJADI TEMAN SEJAWAT





Yang bertanda tangan dibawah ini:



NAMA			: Melpi Ulandari

Tempat Tugas	: PAUD  Mangkudum Indah

Alamat		: Desa Pasar Pino.Kec Pino Raya

                          Kab Bengkulu Selatan.



Dengan ini menyatakan bersedia menjadi teman sejawat yang akan menilai dan memberikan masukan terhadap pelaksanaan praktik mengajar yang akan dilakukan oleh mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama			: LINDA LEKAHANI NABABAN

NPM	 		: A11111015

Program Studi	: S1 PAUD PSKGJ



Demikian surat kesediaan menjadi teman sejawat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya







                                                                    Pino Raya,         Desember 2013

                                                                                   Teman Sejawat                    







                                                                                    Melpi Ulandari























		





		

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

PAUD MANGKUDUM INDAH

Desa Pasar Pino.Kec Pino Raya 

KABUPATEN BENGKULU SELATAN







Nomor      :       /   /PAUD/Mangkudum Indah 

Lamp	      : -

H a l 	      : Keterangan Pelaksanaan Penelitian



           Yang bertanda tanggan dibawah ini Kepala PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino. Kec Pino Raya menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa mahsiswa:



Nama		         : LINDA LEKAHANI NABABAN

Npm		         : A11111015



Judul Skripsi         : Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak di Kelompok B PAUD Mangkudum Indah Desa Pasar Pino Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan Melalui Latihan Bermain Peran

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dalam rangka menyelesaikan Skripsi pada Program Sarjana (S1) Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB) dari Bulan September-Bulan Desember 2013.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dapat digunakan seperlunya.



                                                                  Pino Raya,  07  Desember  2013

                                                                     Ka. PAUD Mangkudum Indah





                                                                                 NURBAITI 
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Keterangan: Kegiatan awal yang di awali dengan berbaris didepan kelas, berdoa sebelum belajar, pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun, pengenalan tema dan penyampaian bagaimana cara bermain peran sebagai polisi yang sedang mengatur lalu lintas
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Keterangan: Kegiatan inti yang yang dilakukan anak bermain peran sebagai polisi  yang sedang menjalankan tugas mengatur lalu lintas, di sini polisi melakukan razia bagi pengemudi yang tidak melengkapi aturan dalam mengemudi, Kemudian kegiatan ini diakhiri dengan kegiatan bermain, makan dan pulang.
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Keterangan: Kegiatan awal yang di awali dengan berbaris didepan kelas, berdoa sebelum belajar, pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun, pengenalan tema dan penyampaian bagaimana cara bermain peran sebagai polisi yang sedang menangkap pencuri
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Keterangan: Kegiatan anak bermain peran sebagai polisi  yang sedang menjalankan tugas melakukan penangkapan pencurian sepeda motor, kegiatan ini diakhiri dengan kegiatan istirahat, makan bersama dan doa sebelum pulang





Riwayat Hidup
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Nama 		 : Linda Lekahani Nababan

Panggilan 	 : Nababan

TTL		 : Medan, 24 April 1984

Alamat	 : Kelutum Kec. Pino Raya. Kab. Bengkulu Selatan

Agama 	 : Kristen Protestan

Hobi                   : Bernyanyi

Anak ke 	 : Pertama dari enam bersaudara

Nama ayah	 : Manahan Nababan

Nama ibu	 : Domina Manalu

Nama suami	:  Manimpan Silaban

Anak		:  Agnes Natalia Silaban dan Frischila Paskah Uli Silaban



PENDIDIKAN : 



1. SD Masuk Tahun 1991- Tamat Tahun 1997

2. SLTP Masuk Tahun 1997- Tamat Tahun 2000

3. SMA  Masuk Tahun 2000- Tamat Tahun 2003

4. Perguruan Tinggi UNIB Masuk pada Tahun 2011 

Mengambil S1 SKGJ PAUD yang Insa Allah akan selesai pada Tahun 2014



Kata Mutiara	: Bahagiakanlah orang-orang yang kamu cintai, Jangan Menyerah sebelum berhasil, karena kegagalan yang kita raih adalah peluang kesempatan kita untuk mencapai kesuksesan.

Pesan		: Jadilah diri sendiri, cepat bangun ketika terjatuh dan  berlarilah  mengejar mimpimu setinggi bintang dilangit…….       
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